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Abstract: The Influence of Cooperative Learning Model Type Examples Non
Examples Against Learning Outcomes
The problem in this research is still low student learning outcomes in SD Negeri 1
Kotakarang. The purpose of research to determine the effect of cooperative
learning model type examples non examples on the results of thematic learning
integrated class IVSDN 1 Kotakarang. The method used in this research is
experimental research using design nonequivalent control group design. The
population in this study is the fourth grade students of SDN 1 Kotakarang and the
samples taken are the entire class IV amounted to 56 students. The result of the
research shows that there is a significant influence in the use of cooperative
model type examples non examples toward the result of integrated thematic
learning of class IV SDN 1 Kotakarang academic year 2017/2018.
Keywords: learning outcomes, examples non examples, thematic learning.
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non
Examples Terhadap Hasil Belajar
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa di SD
Negeri 1 Kotakarang.Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe examples non examples terhadap hasil belajar
tematik terpadu kelas IV SDN 1 Kotakarang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan design
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN 1 Kotakarang dan sampel yang diambil yaitu seluruh kelas IV
berjumlah 56 siswa. Hasil Penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan model kooperatif tipe examples non examples terhadap hasil
belajar tematik terpadu kelas IV SDN 1 Kotakarang tahun ajaran 2017/2018.









kualitas serta potensi dirinya.
Pendidikan sangatlah penting dalam
kehidupan manusia karena berkaitan
dengan pengetahuan, kepercayaan,
sikap, keterampilan dan aspek-aspek
keterampilan lainnya. Pendidikan
dapat disajikan untuk menentukan
kualitas sumber daya manusia,
mampu memperkuat daya saing baik
dalam segi ekonomi, sosial,
keagamaan, dan pengendalian diri.
Tahun 2013 Pemerintah melakukan
perbaikan sistem pendidikan dengan
menerapkan kurikulum baru yang
berbasis kompetensi dan
karakter.kurikulum 2013 yang




Pendidikan (KTSP). Sesuai dengan
Kurikulum 2013, kegiatan
pembelajaran hendaknya berpusat
pada peserta didik, mengembangkan
kreativitas, kontekstual, menantang
dan menyenangkan, menyediakan
pengalaman belajar yang beragam,
dan belajar melalui berbuat. guru
sebagai ujung tombak pelaksanaan
pendidikan dilapangan diharapkan
dapat berperan sebagai fasilitator
yang akan memfasilitasi peserta didik
dalam belajar, dan peserta didik
sendirilah yang harus aktif belajar
dari berbagai sumber belajar.
Sinambela (2006) Pembelajaran yang
terjadi akibat implementasi dari
kurikulum 2013 ini adalah adalah
Pembelajaran tidak lagi berpusat
pada guru, tetapi pembelajaran lebih
banyak berpusat pada aktivitas siswa.
Karena pembelajaran lebih banyak
berpusat pada siswa akibatnya
pembelajaran tidak lagi menjadi satu
arahtetapi lebih bersifat interaktif.
kemunculan kurikulum tersebut
maka di harapkan akan mewarnai
perkembangan dalam dunia
pendidikan dan mendorong pendidik
untuk berinovasi dalam pembelajaran
guna mencapai tujuan pendidikan.
Upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran kooperatif adalah salah




strategi belajar dengan sejumlah
peserta didik sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap peserta didik anggota
kelompok harus saling bekerja sama
dan saling membantu untuk
memahami materi pelajaran dalam
pembelajaraan kooperatif diterapkan
strategi belajar dengan sejumlah
peserta didik sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda, dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya
setiap kelompok harus saling
berkerja sama dan saling membantu
dan memahami pelajaran.
Meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran salah satunya adalah
memilih strategi atau cara dalam
menyampaikan materi pelajaran agar





didik untuk belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dengan hal tersebut
dibutuhkan kemampuan pendidik
dalam menguasai model




pendidik harus pandai dalam
menciptakan suasana pembelajaran
yang baik dan menarik sehingga
peserta didik dapat aktif di dalam
kelas. Pembelajaran yang baik dan
menarik sehingga peserta didik dapat
aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya, seperti peserta didik dapat
berinteraksi di sekitarnya serta
peserta didik dapat aktif dalam
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang diberikan oleh
pendidik ketika proses pembelajaran
berlangsung.
Berdasarkan hasil survey pada saat
penelitian pendahuluan yang di
lakukan di SDN 1 Kotakarang,
bahwa sekolah tersebut telah
menerapkan kurikulum 2013
dengan proses pembelajaran dalam
bentuk tematik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas IV di SDN 1
Kotakarang masih rendah.
Peserta didik yang memperoleh
nilai diatas kriteria ketuntasan
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minimal (KKM) Berdasarkan
Tabel peserta didik yang
memperoleh nilai diatas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan
nilai 71 sebanyak 19 peserta didik
yang dapat mencapai daya serap
materi. Sedangkan sebanyak 37
peserta didik belum mencapai
KKM. Berdasarkan kenyataan di
atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik kelas IV




Salah satu model yang cocok dapat
memfasilitasi permasalahan diatas
adalah model pembelajaran
kooperatif tipe examples non
examples bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe
examples non examples merupakan
pembelajaran yang mendorong
peserta didik berani untuk
mengemukakan pendapat.
kooperatif tipe examples non
examples sangat cocok diterapkan
bagi peserta didik. Selain untuk
melatih berpikir kritis,
pembelajaran ini akan
menciptakaan suasana belajar yang
menyenangkan dan membuat
peserta didik menjadi lebih aktif.
Berdasarkan uraianlatar belakang
masalah yang telah dikemukakan,
maka peneliti merasa perlu
melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
examples non example sterhadap
hasil belajarkelas IV.
Metode Penelitian
Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis quasi eksperimental
design,dengan desain yang
digunakan adalah Nonequivalent
Control Group Design, Yaitu
desain menggunakan dua
kelompok, yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas
kontrol.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SDN
1 Kotakarang. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2017/2018. Sebanyak
4x pertemuan untuk kelas




Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV SDN
1 Kotakarang tahun ajaran
2017/2018 sebanyak 56 peserta
didik. Sampel yang terpilih dari
keempat kelas yang ada, adalah
seluruh peserta didik kelas IV yang
berjumlah 56 peserta didik.
Sehingga dapat dikatakan sampel
pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik pada kelas IV A, dan
IV B,
Prosedur
Langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut, adalah:
1. Penelitian Pendahuluan
















(RPP) untuk kelas eksperimen
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe




a. Mengadakan pretest pada kelas
eksperimen





c. Mengadakan posttest di kelas
eksperimen
d. Mengumpulkan mengolah dan
menganalisis data hasil
pretest dan posttest
e. Membuat laporan hasil
penelitian
f. Menyimpulkan hasil penelitian
Teknik Analisis Data
Sebelum soal tes diujikan kepada
peserta didik soal tes terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen. Uji
coba instrumen dilakukan di SDN 2
Kotakarang memiliki skor 1 dan
jawaban salah memiliki skor 0. Tes
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tersebut diuji validitas soal,
reliabilitas soal, daya pembeda soal,
tingkat kesukaran soal, agar dapat
digunakan sebagai soal pretest dan
posttest, kemudian uji persyaratan
serta uji hipotesis dengan
menggunakanUji Non parametrik
yaitu Uji U.
Hipotesis yang diajukan peneliti
adalah terdapat pengaruh yang
signifikan pada model
pembelajaran kooperatif tipe
examples non examples tahun
ajaran 2017/2018.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian
yang dilakukan, diketahui bahwa
hasil belajar siswa pada
pembelajaran terpadu kelas
eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe
examples non examples lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
memiliki kesesuaian dengan
beberapa penelitian lain yang
dijadikan acuan,yaitu Wardika
(2014), Suadnyana (2014), dan
Haryono (2012) yang juga meneliti
pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe examples non




pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipeexamples non
examples terhadap hasil belajar siswa.
Pengaruhnya dapat dilihat dari
perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti bahwa
terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
examples non examples terhadap
hasil belajar siswa, ini dikarenakan
model pembelajaran kooperatif tipe
examples non examples adalah salah
satu contoh model pembelajaran
yang menggunakan media, media
tersebut bisa berupa gambar .
penggunaan media gambar ini
disusun dan dirancang agar peserta
didik dapat menganalisis gambar
tersebut menjadi bentuk deskripsi
sehingga dapat disimpulkan model
pembelajaran kooperatif tipe
examples non example smerupakan
model yang menggunakan gambar
sebegai media pembelajaran dan
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bertujuan mendorong siswa untuk
belajar berfikir kritis dengan
mengalasis dan memcahkan
permasalahan yang termuat dalam
contoh gambar.
Huda (2013:213) model examples
non examples adalah strategi
pembelajaran yang menggunakan
gambar sebagai media untuk
menyampaikan materi
pelajaran.Strategi ini bertujuan
mendorongsiswa untuk belajar kritis
dengan memecahkan permasalahan-
permasalahan yang termuat dalam
contoh-contoh gambar yang
disajikan.
Berhasil atau  tidaknya siswadalam
kegiatan  belajar disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar, seperti
faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri anak,
misalnya biologis, motivasi belajar
dan faktor psikologis. Faktor yang
lainnya adalah faktor eksternal yaitu
faktor sosial yang berupa guru,
teman dan lingkungan masyarakat.
Rusman (2015: 124) “Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar
antara lain meliputi faktor internal
dan faktor eksternal”. Sedangkan
menurut Purwanto (2014: 54)
mengungkapkan hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang terjadi
setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan.
Faktor- faktor tersebut saling
berinteraksi secara langsung ataupun
tidak dalam mencapai hasil belajar
dan sangat menunjang  keberhasilan
anak dalam belajar, sehingga
seorang guru harus mampu
menerapkan model pembelajaran
yang dapat menunjang hasil belajar
siswa.
Model pembelajaran  kooperatif tipe
examples non examples merupakan
salah satu model pembelajaran yang
memiliki tujuan yakni meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa,
melatih keberanian siswa, dan
keterampilan sosial siswa. Hal ini
akan muncul atau terbentuk ketika
siswa berdiskusi memecahkan
masalah gambar bersama teman
kelompoknya sehingga siswa dapat
menguasai materi secara mendalam
dan proses pembelajaran dapat
berhasil.
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Penelitian ini teori belajar yang
digunakan oleh peneliti yaitu teori
konstruktivisme, yang merupakan
suatu proses pembentukan
pengetahuan yang harus dilakukan
olehs iswa, Lorsbach dan Tobin
dalam Siregar (2014:39). Siswa
harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berpikir, menyusun konsep, dan
memberi makna tentang hal-hal yang
dipelajari. Sementara peranan guru
dalam  belajar yaitu membantu agar
proses pengkonstruksian
pengetahuan oleh siswa berjalan
lancar. Guru tidak mentransferkan
pengetahuan yang dimilikinya
melainkan membantu siswa untuk
membentuk pengetahuannya sendiri
dan dituntut untuk lebih memahami
jalan pikiran atau cara pandang siswa
dalam belajar, Budiningsih (2012:
58).
Lembar observasi juga terlihat bahwa
peserta didik yang selama proses
yang menggunakan model
kooperatif tipe examples non
examples memiliki   skor yang
tinggi juga mendapatkan nilai
posttest yang tinggi sedangkan siswa
yang memiliki skor rendah
mendapatkan nilai posttest yang
rendah pula. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan model
kooperatif tipe examples non
examples berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Pemahaman siswa
terhadap materi cukup baik karena
selama proses pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
examples non examples siswa
berperan aktif untuk menemukan
konsep sendiri sehingga saat
dilaksanakan posttest siswa
mendapatkan nilai yang lebih baik
dibandingkan saat pretest. Oleh
karena itu, pembelajaran dalam kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model
kooperatif tipe examples non
examples dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa karena dalam proses
pembelajaran
Negeri 1 Kotakarang. Hal ini
dibuktikan dengan hasil akhir atau
posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
pada model pembelajaran koopertaif
tipe examples non examples terhadap
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hasil belajar kelas IV SD N 1
Kotakarang Tahun Ajaran 2017/2018
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